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BADAN PENJAMINAN MUTU (BPM) UNIVERSITAS ISLAM KEBANGSAAN INDONESIA (UNIKI)
2024
REKOMENDASI PENINGKATAN MUTU
Salah satu tahapan yang penting pada kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) adalah merumuskan temuan audit dalam pernyataan tertulis. Pernyataan temuan AMI harus dapat dimengerti dengan mudah oleh setiap pembaca. Temuan harus dirumuskan dengan sederhana, agar teraudit mudah melakukan tindak lanjut. Rekomendasi hasil audit termasuk salah satu hasil wujud dari pengendalian. Berdasarkan hasil temuan Audit Mutu Internal (AMI), maka rekomendasi yang diberikan dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Rekomendasi Peningkatan Mutu
	No
	Temuan Lapangan
	Akar Penyebab


	Rekomendasi Perbaikan
	Program Studi
	Rencana Tindak Lanjut

	1
	2
	3
	4
	
	

	Standar Isi Pembelajaran
	
	

	1.
	Masih ada program studi yang belum melakukan pelacakan alumni dalam pengembangan kurikulum
	Ada beberapa program studi belum ada alumni 


	Dalam pengembangan kurikulum harus memperhatikan kebutuhan lapangan.
	Pend.Seni Pertunjukan, Pend. Bahasa dan Sastra Aceh dan Pend. Agama Islam.

	Memperbaiki kurikulum sesuai dengan kebutuhan lapangan. Artinya mata kuliah yang tertera di kurikulum program studi harus disesuaikan dengan materi yang ada di sekolah baik tingkat Sekolah Dasar, Menengah dan Tingkat Atas

	2.
	Masih ada program studi yang belum memvalidasi kurikulum oleh tenaga ahli pada bidangnya
	Masih kendala dengan dana untuk melakukan validasi kurikulum.


	Program studi harus segera mengusulkan dana ke Wakil Rektor II agar dapat dilakukan validasi kurikulum oleh pakar.
	Prodi Pend.Seni Pertunjukan, Pend. Bhs dan sastra Aceh, Pendidikan Jasmani, Pendidikan Agama Islam dan Teknik Sipil.
	· Mengusulkan dana untuk validasi kurikulum pada Wakil Rektor 2.

· Pada tanggal 24 September 2024 akan dilakukan validasi kurikulum oleh pakar untuk Program Studi Pendidikan Seni Pertunjukan dan Pendidikan Bahasa & Sastra Aceh.
· Sedangkan untuk Program Studi Teknik Sipil dan Pendidikan Agama Islam sedang dalam proses penentuan pakar bidang keilmuan sesuai dengan prodi tersebut.



	Standar Penilaian Pembelajaran
	
	

	1.
	Persentase dosen yang belum mengembalikan hasil evaluasi kepada mahasiswa belum mencapai 100%
	Ketua Gugus Kendali Mutu (GKM) Fakultas sudah melakukan monev, namun belum ada perubahan.


	Gugus Kendali Mutu (GKM) Fakultas harus memantau dosen secara terus menerus dan melakukan evaluasi sepanjang semester, hasil monev diserahkan kepada pimpinan UPPS untuk dapat ditindak lanjut.
	Prodi: Informatika, Manajemen, Akuntansi, Hukum, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.
	Membuat rapat dosen dan mensosialisasi kembali standar penilaian pembelajaran agar dosen lebih memahami terkait pernyataan isi standar penilaian pembelajaran.

	Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan
	
	

	1.
	Semua program studi belum memiliki laporan hasil monev kinerja dosen dan tendik
	Gugus Kendali Mutu (GKM)Fakultas belum pernah melakukan monev terhadap kinerja dosen dan tendik.


	GKM Fakultas harus melakukan monev kinerja dosen dan tendik secara terus menerus dan hasil monev disusun dalam sebuah laporan agar dapat ditindak lanjuti oleh pimpinan UPPS.
	Informatika, Manajemen, Akuntansi, Hukum, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.
	BPM harus membuat format atau formulir SPMI untuk pengisian data kinerja dosen dan tendik setiap akhir semester. Selanjutnya mensosialisasi kepada semua program studi dalam lingkup UNIKI.

	Standar Hasil Penelitian
	
	

	1.
	Jumlah publikasi penelitian yang dihasilkan oleh dosen selama 3 (tiga) tahun terakhir masih rendah.
	Kemampuan dosen dalam melakukan publikasi pada jurnal terakreditasi masih rendah.


	· Ketua LPPM harus mensosialisasi terhadap dosen terkait publikasi ilmiah pada jurnal terakreditasi secara terus menerus.

· Wakil Rektor II bidang keuangan harus mengalokasikan dana secara bertahap untuk bantuan publikasi penelitian sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
	 Informatika, Akuntansi, Hukum, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam.


	· Ketua LPPM Membuat jadwal terstruktur untuk melakukan sosialisasi terkait publikasi dosen.

· Wakil Rektor II Bidang Keuangan harus membuat kebijakan tentang besarnya bantuan dana untuk publikasi dosen.

	Standar Penilaian Penelitian
	
	

	1.
	Pelaksanaan monitoring dan evaluasi penelitian dosen belum terlaksana dengan baik.
	Dengan tidak adanya monev dari LPPM sehingga penelitian dosen rendah.


	Ketua LPPM harus melakukan monitoring dan evaluasi penelitian dosen di setiap akhir semester, sehingga apabila ada dosen malas dalam membuat penelitian akan

diberi sanksi.
	Informatika,  Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen. 
	Ketua LPPM harus membuat monitoring dan Evaluasi terkait penelitian dosen, baik penelitian mandiri, internal dan bantuan pemerintah atau hibah.

	Standar Penelitian
	
	

	1.
	Kolaborasi penelitian yang dilaksanakan oleh dosen home base dengan dosen pada PT lain masih rendah.
	Tidak ada monev dari LPPM dan tindak lanjut terkait kolaborasi penelitian dengan PT lain.


	Ketua program studi mengusulkan  ke Dekan untuk memfasilitasi dosen dalam melakukan kolaborasi    penelitian dosen dengan dosen dari   PT lain yang sudah ada MoA dan

IA.
	Akuntansi, Hukum, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend. Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.


	Ketua program studi harus memfasilitasi dosen sesuai kebutuhan untuk mendukung kolaborasi penelitian dosen dengan PT lain. 

	2.
	Persentase penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa belum maksimal.
	Tidak ada monev dari LPPM dan tindak lanjut terkait penelitian dosen yang melibatkan mahasiswa pada tahun akademik 2023/2024


	Ketua LPPM harus melakukan monev terkait penelitian dosen di setiap akhir semester.
	Akuntansi, Hukum, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend. Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.


	Ketua LPPM harus melakukan monev di akhir semester untuk memastikan laporan penelitian dosen  melibatkan mahasiswa.

	Standar Hasil Pengabdian Kepada masyarakat (PkM)
	
	

	1.


	Jumlah publikasi PkM yang dihasilkan oleh dosen selama 3 (tiga) tahun terakhir masih rendah.
	Kemampuan dosen dalam melakukan publikasi PkM masih rendah.


	Ketua LPPM harus mensosialisasi terhadap dosen terkait publikasi PkM secara terus menerus.

 
	Informatika, Manajemen, Akuntansi, Hukum, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.

	Ketua LPPM harus membuat jadwal sosialisasi terkait PkM dosen agar dosen lebih memahami cara menulis dan publikasi.

	Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM)
	
	

	1.
	Belum ada laporan Monitoring dan Evaluasi (Monev) PkM di program studi
	Ketua LPPM belum melakukan monev PkM tahun akademik 2023/2024


	Ketua LPPM harus melakukan Monev PkM di setiap akhir semester agar dan hasil monev disusun dalam sebuah laporan agar ditindak lanjut oleh pimpinan UPPS.
	Informatika, Manajemen, Akuntansi, Hukum, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.


	

	Standar Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM)
	
	

	1.
	Kolaborasi PkM yang dilaksanakan oleh dosen dengan home base dengan dosen pada PT lain masih rendah
	Tidak ada monev dari LPPM dan tindak lanjut terkait kolaborasi PkM dengan PT lain.


	LPPM harus melakukan monev dan disusun dalam sebuah laporan agar hasil monev dapat ditindak lanjuti.


	Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.


	

	SN-PT
	
	

	Standar Visi Misi
	
	

	1.
	Semua program studi belum melakukan evaluasi Visi Misi Tujuan dan Strategi (VMTS)
	Ketua Program Studi belum memahami cara melakukan evaluasi VMTS.

	· BPM harus mensosialisasi cara melakukan evaluasi VMTS.

· Hasil evaluasi VMTS harus disusun dalam sebuah laporan agar dapat di lakukan tindak lanjut oleh pimpinan UPPS.
	· Informatika, Manajemen, Akuntansi, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.
	· Badan Penjaminan Mutu (BPM) melakukan sosialisasi terhadap Dekan, wakil Dekan, Ketua Program Studi tentang cara  melakukan evaluasi Visi, Misi, Tujuan dan Strategi (VMTS).

	Standar Tata Pamong
	
	

	1.
	UPPS belum memiliki bukti fisik tentang praktek baik (best practices) dalam menerapkan tata pamong yang memenuhi 5  kaidah good governance untuk menjamin penyelenggaraan program studi yang bermutu.


	Kurangnya pemahaman Pengelola UPPS dalam mendokumentasikan bukti praktik baik terkait tata pamong.


	Gugus Kendali Mutu (GKM) harus mensosialisasi tentang cara mendokumentasikan bukti praktik baik terkait tata pamong.
	Informatika, Manajemen, Akuntansi, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.
	Gugus Kendali Mutu (GKM) Fakultas harus mensosialisasi tehhadap Dekanat dan Ketua Program Studi cara mendokumentasikan bukti praktek baik. GKM memantau secara terus menerus.

	Standar Kemahasiswaan
	
	

	1.
	Metode rekrutment dan keketatan seleksi mahasiswa baru belum dapat dilaksanakan oleh semua program studi. 
	Karena mahasiswa baru yang mendaftar di UNIKI masih rendah, sehingga belum bisa dilakukan keketatan dalam seleksi penerimaan.


	Tim promosi harus lebih giat meningkatkan promosi prodi baik secara manual maupun online.
	Informatika, 

Manajemen, Akuntansi, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen)
	Kabag. Kemahasiswaan harus membuat pelatihan terhadap tim promosi untuk meningkatkan calon mahasiswa baru, sehingga keketatan seleksi mahasiswa tercapai.

	2.
	Prodi belum memiliki laporan tentang layanan kemahasiswaan, seperti: (1) penalaran, minat dan bakat, (2) kesejahteraan (bimbingan dan konseling, layanan beasiswa, dan layanan kesehatan), dan (3) bimbingan karir dan kewirausahaan.


	Prodi belum melaksanakan layanan kemahasiswaan secara maksimal, karena belum memiliki SOP yang jelas.


	Wakil Rektor III bidang kemahasiswaan harus segera membuat Panduan dan SOP untuk pelaksanaan layanan kemasiswaan.
	Informatika, Manajemen, Akuntansi, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.


	Harus segera menyusun SOP.
Kabag. Kemahasiswaan harus segera menyusun laporan tentang layanan kemahasiswaan.

	Standar Kerja sama
	
	

	1.
	Hasil kerja sama dengan mitra bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat belum maksimal.
	Implementasi dari kerja sama program studi dengan mitra hanya fokus pada pengajaran saja. Hal ini terjadi karena ka.prodi kurang memahami terkait implementasi bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

 
	.
	Informatika, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam, S2 Manajemen.


	Ketua LPPM melakukan sosialisasi berkenaan dengan bentuk Implementation Agreement (IA) yang harus dilakukan dosen bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat

	
	
	
	
	
	

	Standar MBKM
	
	

	1.
	Kegiatan pembelajaran MBKM yang dilaksanakan oleh program studi belum maksimal
	Mahasiswa kurang berminat terhadap kegiatan MBKM, karena mahasiswa kurang memahami manfaat dari MBKM tersebut.


	Koordinator MBKM dibantu oleh Ketua Program Studi harus melakukan sosialisasi secara rutin terhadap mahasiswa, agar mereka lebih memahami bentuk kegiatan MBKM.
	(Prodi: Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam)


	Kooordinator MBKM dibantu oleh Ketua Program Studi membuat jadwal terstruktur untuk melakukan sosialisasi tentang kegiatan MBKM baik untuk dosen maupun mahasiswa.

	2.
	Jumlah mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus masih rendah.
	
	
	
	

	3.
	Jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus masih rendah.
	Sebagian besar dosen kurang berminat melakukan kegiatan di luar kampus.


	Koordinator MBKM dan Ka.Prodi harus melakukan sosialisasi secara terus menerus agar dosen lebih memahami tentang manfaat berkegiatan di luar kampus.
	Informasi, Manajemen, Akuntansi, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam)


	

	4.
	Jumlah praktisi mengajar di kampus masih rendah.
	
	Ketua program studi harus lebih aktif untuk menawarkan jam mengajar kepada praktisi sesuai dengan bidang keahlian.
	Informatika, Manajemen, Akuntansi, Ilmu Pertanian, Peternakan, Pendidikan Jasmani, Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam
	Ketua program studi harus lebih aktif untuk menawarkan jam mengajar kepada praktisi sesuai dengan bidang keahlian.

	5.
	Program studi yang memiliki SK tugas terhadap mahasiswa yang mengikuti kegiatan MBKM masih rendah.
	   Ketua program studi sering mengirim mahasiswa untuk berkegiatan diluar kampus, tetapi tidak disertai dengan SK penugasan, sehingga tidak diakui sebagai kegiatan MBKM.


	Ketua program studi harus lebih giat dalam mengurus administrasi, karena penugasan mahasiswa untuk kegiatan MBKM harus di UPLOAD di web.dikti untuk pengakuan sks mahasiswa dan juga untuk pencapaian IKU PT.
	Prodi: Teknik Sipil, Pendidikan Seni Pertunjukan, Pend.Bahasa dan Sastra Aceh, Pendidikan Agama Islam)


	Ketua Program Studi harus mengurus SK tugas mahasiswa setiap kegiatan MBKM agar IKU 2 terkait kegiatan mahasiswa di luar kampus diakui.


9

